
1 

   

 
Dampak Stres pada Kesejahteraan Mental: Penelitian Meta-

Analisis 

 
 

Noverman Halawa 
Stres adalah suatu respons fisiologis dan psikologis terhadap tekanan atau tuntutan tertentu dalam kehidupan 
sehari-hari. Meskipun respons stres ini sebenarnya dapat membantu individu menghadapi situasi yang 
menantang, stres yang berlebihan atau berkepanjangan dapat menjadi faktor risiko bagi kesejahteraan mental. 
Dalam masyarakat modern yang sering kali dipenuhi dengan tekanan dari berbagai sumber, pemahaman yang 
lebih baik tentang dampak stres pada kesejahteraan mental menjadi semakin penting. 
Kesejahteraan mental mencakup aspek-aspek seperti kebahagiaan, kepuasan hidup, ketahanan psikologis, dan 
kesehatan mental secara keseluruhan. Stres yang tidak tertangani atau terus-menerus dapat menyebabkan 
gangguan mental seperti kecemasan, depresi, dan gangguan stres post-traumatik. Dalam banyak kasus, stres yang 
berlarut-larut juga dapat memengaruhi fungsi fisik, sosial, dan ekonomi individu. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Stres adalah salah satu aspek keseharian kehidupan manusia yang tidak dapat dihindari. 

Meskipun stres dapat berperan sebagai reaksi alami terhadap situasi tertentu, dampaknya 

terhadap kesejahteraan mental telah menjadi perhatian serius dalam masyarakat. Kesejahteraan 

mental adalah faktor penting dalam menjaga kualitas hidup seseorang, dan stres yang 

berkepanjangan atau berlebihan dapat merusaknya. Oleh karena itu, penelitian meta-analisis 

ini bertujuan untuk menyelidiki dampak stres pada kesejahteraan mental secara lebih 

mendalam. 

Stres adalah suatu respons fisiologis dan psikologis terhadap tekanan atau tuntutan 

tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun respons stres ini sebenarnya dapat membantu 

individu menghadapi situasi yang menantang, stres yang berlebihan atau berkepanjangan dapat 

menjadi faktor risiko bagi kesejahteraan mental. Dalam masyarakat modern yang sering kali 

dipenuhi dengan tekanan dari berbagai sumber, pemahaman yang lebih baik tentang dampak 

stres pada kesejahteraan mental menjadi semakin penting. 

Kesejahteraan mental mencakup aspek-aspek seperti kebahagiaan, kepuasan hidup, 

ketahanan psikologis, dan kesehatan mental secara keseluruhan. Stres yang tidak tertangani 

atau terus-menerus dapat menyebabkan gangguan mental seperti kecemasan, depresi, dan 

gangguan stres post-traumatik. Dalam banyak kasus, stres yang berlarut-larut juga dapat 

memengaruhi fungsi fisik, sosial, dan ekonomi individu. 

Penelitian meta-analisis adalah metode ilmiah yang memungkinkan penyelidikan lebih 

mendalam tentang topik tertentu dengan mengumpulkan, mengevaluasi, dan merangkum 

temuan-temuan dari berbagai studi yang ada. Dalam konteks dampak stres pada kesejahteraan 

mental, penelitian meta-analisis menjadi alat yang kuat untuk mengidentifikasi pola umum dan 

efek yang signifikan dari stres terhadap berbagai aspek kesejahteraan mental. 

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang hubungan antara stres dan kesejahteraan 

mental telah menghasilkan temuan-temuan yang bervariasi. Oleh karena itu, penelitian meta-

analisis ini akan mencoba untuk mengklarifikasi gambaran yang lebih komprehensif tentang 

hubungan ini. Ini akan memeriksa studi-studi yang mencakup berbagai kelompok usia, latar 

belakang sosial, dan jenis stres yang berbeda. 

Selain itu, penelitian meta-analisis ini juga akan melihat apakah ada faktor-faktor yang 

dapat memoderasi hubungan antara stres dan kesejahteraan mental. Apakah usia, jenis 

kelamin, atau faktor-faktor lain memainkan peran dalam sejauh mana stres memengaruhi 

kesejahteraan mental individu? Temuan ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam 

tentang siapa yang mungkin lebih rentan terhadap dampak stres. 

Penelitian ini juga akan menjelaskan potensi implikasi praktis dari temuan-temuan 

tersebut. Bagaimana kita dapat mengelola stres dengan lebih efektif untuk menjaga 

kesejahteraan mental kita? Apakah ada strategi atau intervensi yang dapat membantu individu 

menghadapi stres dengan lebih baik? 

Melalui penelitian meta-analisis ini, diharapkan kita akan dapat memahami dampak stres 

pada kesejahteraan mental secara lebih baik, serta memberikan panduan yang bermanfaat 

dalam mengatasi tantangan stres dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga 
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dapat memberikan dasar untuk perubahan kebijakan dan praktik yang mendukung 

kesejahteraan mental dalam masyarakat yang semakin kompleks dan penuh tekanan ini. 

 

 

 

Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas kami merumuskan masalah dalam penulisan makalah ini 

antara lain sebagai berikut : 

1.Apa pengertian dari Dampak Stres pada Kesejahteraan Mental: Penelitian Meta-

Analisis 

2.Bagaimana Pemanfaatan Dampak Stres pada Kesejahteraan Mental: Penelitian Meta-

Analisis 

Tujuan Penulisan 

1.Mengetahui pengertian dari Dampak Stres pada Kesejahteraan Mental: Penelitian 

Meta-Analisis 

 2.Mengetahui cara perusahaan Dampak Stres pada Kesejahteraan Mental: Penelitian 

Meta-Analisis 

Manfaat Penulisan 

Makalah ini dapat menambah pengetahuan mengenai Dampak Stres pada Kesejahteraan 

Mental: Penelitian Meta-Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 

PEMBAHASAN 

Stres adalah respons fisiologis dan psikologis yang muncul sebagai reaksi terhadap tekanan 

atau tuntutan tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Dalam jumlah yang sehat, stres dapat 

membantu individu mengatasi tantangan dan situasi sulit. Namun, stres yang berlebihan atau 

berkepanjangan dapat memiliki dampak yang merugikan pada kesejahteraan mental. 

Penelitian meta-analisis ini bertujuan untuk mendalami dan merangkum temuan-temuan dari 

berbagai penelitian terkait dampak stres pada kesejahteraan mental individu. 

Pentingnya Masalah 

Kesejahteraan mental adalah faktor penting dalam kehidupan individu. Ini mencakup aspek-

aspek seperti kebahagiaan, kepuasan hidup, ketahanan psikologis, dan kesehatan mental secara 

keseluruhan. Kesejahteraan mental yang baik adalah fondasi yang memungkinkan seseorang 

untuk menjalani kehidupan yang produktif dan bermakna. 

Dampak stres pada kesejahteraan mental telah menjadi perhatian serius dalam masyarakat. 

Stres yang berkepanjangan atau berlebihan dapat berkontribusi pada munculnya gangguan 

mental seperti kecemasan, depresi, dan gangguan stres post-traumatik. Selain itu, stres juga 

dapat memengaruhi fungsi fisik, sosial, dan ekonomi individu. 

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang hubungan antara stres dan kesejahteraan mental telah 

menghasilkan temuan-temuan yang bervariasi. Oleh karena itu, penelitian meta-analisis 

menjadi alat yang sangat berguna untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai 

sumber dan mencari pola umum dalam hubungan ini. 

Pendekatan Meta-Analisis 

Penelitian meta-analisis adalah pendekatan ilmiah yang dilakukan dengan mengumpulkan data 

dari berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan melakukan analisis statistik 

terhadap data tersebut. Dalam hal ini, penelitian meta-analisis fokus pada hubungan antara 

stres dan kesejahteraan mental. 

Penelitian-penelitian yang masuk dalam analisis ini mencakup berbagai kelompok usia, latar 

belakang sosial, dan jenis stres yang berbeda. Data yang dikumpulkan dari penelitian-

penelitian ini akan digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola yang mungkin muncul dalam 

dampak stres pada kesejahteraan mental. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian meta-analisis ini adalah: 

1. Mengidentifikasi pola umum dalam hubungan antara stres dan kesejahteraan mental. 

2. Menganalisis dampak stres pada berbagai aspek kesejahteraan mental, seperti 

kebahagiaan, kepuasan hidup, ketahanan psikologis, dan kesehatan mental. 

3. Mengeksplorasi faktor-faktor yang mungkin memoderasi hubungan antara stres dan 

kesejahteraan mental, seperti usia, jenis kelamin, atau faktor-faktor lain. 

4. Memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana stres dapat mempengaruhi 

individu dari berbagai latar belakang dan usia. 
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5. Memberikan dasar untuk perubahan kebijakan dan praktik yang dapat membantu 

individu mengatasi stres dengan lebih efektif dan menjaga kesejahteraan mental 

mereka. 

Implikasi Praktis 

Hasil dari penelitian meta-analisis ini dapat memiliki implikasi praktis yang signifikan. 

Meningkatnya pemahaman tentang bagaimana stres mempengaruhi kesejahteraan mental 

dapat membantu dalam pengembangan strategi pengelolaan stres yang lebih efektif. Ini 

termasuk pendekatan terapeutik dan intervensi yang dapat membantu individu mengatasi stres 

dengan lebih baik. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat membantu dalam perubahan kebijakan di berbagai 

tingkatan, termasuk di tempat kerja, di sekolah, dan dalam layanan kesehatan mental. Upaya 

untuk mengurangi stres dan mendukung kesejahteraan mental dapat menjadi prioritas yang 

lebih tinggi berkat pemahaman yang lebih baik tentang dampaknya. 

Penelitian ini juga dapat memberikan dasar untuk pendekatan yang lebih tepat dalam 

memberikan dukungan kepada individu yang mungkin lebih rentan terhadap dampak stres, 

seperti anak-anak, remaja, atau orang-orang dengan kondisi kesehatan mental tertentu. 

Dengan demikian, penelitian meta-analisis ini memiliki potensi untuk memberikan wawasan 

yang berharga dan berkontribusi pada pemahaman kita tentang dampak stres pada 

kesejahteraan mental. 

Pemanfaatan dari penelitian meta-analisis tentang Dampak Stres pada Kesejahteraan Mental 

adalah sangat penting dalam beberapa aspek, termasuk peningkatan pemahaman, pengelolaan 

stres yang lebih efektif, perubahan kebijakan, dan pemberian dukungan yang lebih tepat. 

Berikut adalah beberapa cara pemanfaatan penelitian ini: 

1. Pemahaman yang Lebih Baik tentang Dampak Stres: Penelitian ini memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana stres memengaruhi kesejahteraan 

mental. Hal ini akan bermanfaat bagi individu, terutama yang mengalami stres kronis 

atau berkepanjangan, untuk lebih memahami dampak stres pada kesejahteraan mental 

mereka. Pemahaman ini bisa membantu individu dalam mengidentifikasi tanda-tanda 

stres dan mencari dukungan lebih awal. 

2. Pengelolaan Stres yang Lebih Efektif: Hasil dari penelitian ini dapat membantu 

dalam pengembangan strategi pengelolaan stres yang lebih efektif. Individu dapat 

memanfaatkan temuan ini untuk belajar cara mengatasi stres dengan lebih baik, seperti 

melalui teknik relaksasi, olahraga, meditasi, atau dukungan sosial. Ini akan membantu 

individu dalam mengurangi dampak stres pada kesejahteraan mental mereka. 

3. Perubahan Kebijakan: Temuan dari penelitian meta-analisis ini dapat memengaruhi 

perubahan kebijakan di berbagai tingkatan. Misalnya, di tempat kerja, perusahaan 

dapat mengadopsi kebijakan yang mendukung kesejahteraan karyawan dengan 

mengurangi tekanan dan memberikan akses kepada program-program manajemen 

stres. Di tingkat pendidikan, sekolah dapat mempertimbangkan strategi pengelolaan 

stres dalam kurikulum untuk membantu siswa menghadapi tekanan akademik. Di 

tingkat pemerintah, perubahan kebijakan yang mendukung layanan kesehatan mental 

yang lebih mudah diakses dapat menjadi hasil dari pemahaman lebih baik tentang 

dampak stres. 
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4. Dukungan yang Lebih Baik: Penelitian ini dapat membantu dalam memberikan 

dukungan yang lebih tepat kepada individu yang mungkin lebih rentan terhadap 

dampak stres. Misalnya, remaja atau anak-anak dapat mendapatkan dukungan yang 

lebih intensif dalam mengatasi stres yang mereka hadapi di sekolah. Orang-orang 

dengan kondisi kesehatan mental tertentu dapat mendapatkan perhatian khusus dalam 

pengelolaan stres mereka. 

5. Penelitian Lanjutan: Hasil dari penelitian meta-analisis ini juga dapat menjadi 

landasan untuk penelitian lanjutan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

dampak stres pada kesejahteraan mental, penelitian lanjutan dapat lebih terfokus pada 

pengembangan intervensi atau terapi yang lebih efektif dalam mengatasi stres. Hal ini 

dapat membuka pintu bagi inovasi dalam bidang kesehatan mental. 

6. Pendidikan dan Kesadaran: Penelitian ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan stres yang sehat. 

Kampanye kesadaran dapat diselenggarakan untuk menginformasikan masyarakat 

tentang cara mengenali dan mengatasi stres. Pendidikan kesehatan mental dapat 

menjadi bagian integral dari kurikulum sekolah, membantu generasi muda dalam 

memahami pentingnya menjaga kesejahteraan mental mereka. 

Pemanfaatan penelitian meta-analisis tentang dampak stres pada kesejahteraan mental 

melampaui sekadar pengetahuan akademis. Ini berdampak pada kehidupan sehari-hari 

individu, kebijakan masyarakat, dan dukungan yang mereka terima. Dengan pemahaman yang 

lebih baik dan tindakan yang tepat, kita dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

mental di masyarakat. 

Dampak Stres pada Kesejahteraan Mental: Penelitian Meta-Analisis 

Stres adalah respons fisiologis dan psikologis terhadap tekanan atau tuntutan tertentu dalam 

kehidupan sehari-hari. Respons stres adalah bagian alami dari pengalaman manusia dan dapat 

muncul sebagai reaksi terhadap situasi yang menantang. Meskipun stres dapat membantu 

individu mengatasi tantangan, stres yang berlebihan atau berkepanjangan dapat memiliki 

dampak yang merugikan pada kesejahteraan mental. Penelitian meta-analisis ini bertujuan 

untuk menyelidiki dan merangkum temuan-temuan dari berbagai penelitian terkait dampak 

stres pada kesejahteraan mental individu. 

Pentingnya Masalah 

Kesejahteraan mental adalah komponen kesehatan yang tak kalah pentingnya dengan 

kesehatan fisik. Kesejahteraan mental mencakup berbagai aspek seperti kebahagiaan, 

kepuasan hidup, ketahanan psikologis, dan kesehatan mental secara keseluruhan. 

Kesejahteraan mental yang baik adalah fondasi yang memungkinkan individu untuk menjalani 

kehidupan yang bermakna dan produktif. 

Dampak stres pada kesejahteraan mental telah menjadi perhatian serius dalam masyarakat. 

Stres yang berlebihan atau berkepanjangan dapat berkontribusi pada munculnya gangguan 

kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, gangguan stres post-traumatik, dan lainnya. 

Selain itu, stres juga dapat memengaruhi fungsi fisik, sosial, dan ekonomi individu. 

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang hubungan antara stres dan kesejahteraan mental telah 

menghasilkan temuan-temuan yang bervariasi. Oleh karena itu, penelitian meta-analisis 
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menjadi alat yang sangat berguna untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai 

sumber dan mencari pola umum dalam hubungan ini. 

Pendekatan Meta-Analisis 

Penelitian meta-analisis adalah pendekatan ilmiah yang dilakukan dengan mengumpulkan data 

dari berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan melakukan analisis statistik 

terhadap data tersebut. Dalam hal ini, penelitian meta-analisis fokus pada hubungan antara 

stres dan kesejahteraan mental. 

Penelitian-penelitian yang masuk dalam analisis ini mencakup berbagai kelompok usia, latar 

belakang sosial, dan jenis stres yang berbeda. Data yang dikumpulkan dari penelitian-

penelitian ini akan digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola yang mungkin muncul dalam 

dampak stres pada kesejahteraan mental. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian meta-analisis ini adalah: 

1. Mengidentifikasi pola umum dalam hubungan antara stres dan kesejahteraan mental. 

2. Menganalisis dampak stres pada berbagai aspek kesejahteraan mental, seperti 

kebahagiaan, kepuasan hidup, ketahanan psikologis, dan kesehatan mental. 

3. Mengeksplorasi faktor-faktor yang mungkin memoderasi hubungan antara stres dan 

kesejahteraan mental, seperti usia, jenis kelamin, atau faktor-faktor lain. 

4. Memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana stres dapat mempengaruhi 

individu dari berbagai latar belakang dan usia. 

5. Memberikan dasar untuk perubahan kebijakan dan praktik yang dapat membantu 

individu mengatasi stres dengan lebih efektif dan menjaga kesejahteraan mental 

mereka. 

Implikasi Praktis 

Hasil dari penelitian meta-analisis ini dapat memiliki implikasi praktis yang signifikan. 

Meningkatnya pemahaman tentang bagaimana stres mempengaruhi kesejahteraan mental 

dapat membantu dalam pengembangan strategi pengelolaan stres yang lebih efektif. Ini 

termasuk pendekatan terapeutik dan intervensi yang dapat membantu individu mengatasi stres 

dengan lebih baik. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat membantu dalam perubahan kebijakan di berbagai 

tingkatan, termasuk di tempat kerja, di sekolah, dan dalam layanan kesehatan mental. Upaya 

untuk mengurangi stres dan mendukung kesejahteraan mental dapat menjadi prioritas yang 

lebih tinggi berkat pemahaman yang lebih baik tentang dampaknya. 

Penelitian ini juga dapat memberikan dasar untuk pendekatan yang lebih tepat dalam 

memberikan dukungan kepada individu yang mungkin lebih rentan terhadap dampak stres, 

seperti anak-anak, remaja, atau orang-orang dengan kondisi kesehatan mental tertentu. 

Dengan demikian, penelitian meta-analisis ini memiliki potensi untuk memberikan wawasan 

yang berharga dan berkontribusi pada pemahaman kita tentang dampak stres pada 

kesejahteraan mental. 
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Perusahaan dapat memanfaatkan temuan dari penelitian meta-analisis tentang dampak stres 

pada kesejahteraan mental dalam berbagai cara untuk mendukung kesejahteraan karyawan, 

meningkatkan produktivitas, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat. Berikut 

beberapa cara perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini: 

1. Penyuluhan dan Pendidikan Karyawan: Perusahaan dapat menyediakan program 

penyuluhan dan pendidikan kepada karyawan tentang dampak stres pada kesejahteraan 

mental. Informasi ini dapat membantu karyawan mengidentifikasi tanda-tanda stres 

dan memberikan alat-alat untuk mengatasi stres dengan lebih efektif. 

2. Program Manajemen Stres: Berdasarkan temuan penelitian, perusahaan dapat 

mengembangkan program manajemen stres yang mencakup teknik-teknik relaksasi, 

meditasi, atau olahraga. Program-program ini dapat membantu karyawan mengatasi 

stres dengan lebih baik dan menjaga kesejahteraan mental mereka. 

3. Kebijakan Kerja yang Sehat: Perusahaan dapat mempertimbangkan kebijakan kerja 

yang mendukung kesejahteraan karyawan. Ini termasuk pengelolaan beban kerja, 

fleksibilitas jam kerja, dan program-program kesehatan mental. Kebijakan ini dapat 

membantu mengurangi tingkat stres di tempat kerja. 

4. Layanan Dukungan Kesehatan Mental: Perusahaan dapat menyediakan akses 

mudah ke layanan dukungan kesehatan mental. Ini bisa berupa layanan konseling, 

program-program kesehatan mental, atau dukungan psikologis lainnya. Karyawan yang 

mengalami stres yang signifikan dapat mencari bantuan dengan lebih mudah. 

5. Promosi Keseimbangan Kerja-Hidup: Perusahaan dapat mempromosikan 

keseimbangan kerja-hidup yang sehat dengan menghargai waktu istirahat dan cuti. Ini 

membantu karyawan untuk meresapi waktu yang cukup untuk bersantai dan 

mengurangi tingkat stres yang disebabkan oleh beban kerja yang berlebihan. 

6. Pemantauan dan Evaluasi: Perusahaan dapat menggunakan temuan penelitian untuk 

mengembangkan metode pemantauan dan evaluasi yang lebih baik terkait 

kesejahteraan mental karyawan. Hal ini dapat membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi masalah stres yang mungkin muncul di lingkungan kerja dan 

mengambil tindakan yang diperlukan. 

7. Dukungan Pimpinan: Pimpinan dan manajer perusahaan dapat memainkan peran 

kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan mental 

karyawan. Mereka dapat mempromosikan budaya yang menghargai kesejahteraan 

mental dan memberikan dukungan kepada karyawan yang mengalami stres. 

8. Pengukuran Kinerja dan Kesejahteraan: Perusahaan dapat memasukkan 

pengukuran kesejahteraan mental sebagai salah satu indikator kinerja perusahaan. Ini 

dapat menciptakan insentif bagi perusahaan untuk menjaga kesejahteraan mental 

karyawan sebagai prioritas. 

9. Sumber Daya Kesehatan Mental: Perusahaan dapat menyediakan sumber daya 

kesehatan mental, seperti literatur, panduan, atau akses ke platform kesehatan mental 

online. Ini membantu karyawan dalam mencari informasi dan dukungan tambahan. 

10. Program Kesehatan Mental Berkelanjutan: Perusahaan dapat mengadakan 

program-program kesehatan mental berkelanjutan yang terintegrasi dalam budaya 

perusahaan. Ini bisa berupa seminar, lokakarya, atau kegiatan lain yang mengedukasi 

dan mendukung karyawan dalam menjaga kesejahteraan mental mereka. 

Pemanfaatan temuan dari penelitian meta-analisis tentang dampak stres pada kesejahteraan 

mental tidak hanya akan memberikan manfaat bagi karyawan, tetapi juga berpotensi untuk 

meningkatkan produktivitas dan kebahagiaan di lingkungan kerja. Perusahaan yang 
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memprioritaskan kesejahteraan mental karyawan dapat menciptakan lingkungan yang lebih 

sehat dan mendukung bagi seluruh tim. 

Makalah ini dapat memberikan tambahan pengetahuan yang berharga mengenai 

dampak stres pada kesejahteraan mental dan cara penelitian meta-analisis digunakan untuk 

menggali hubungan tersebut. Anda akan memahami pentingnya masalah stres dalam konteks 

kesejahteraan mental, bagaimana penelitian meta-analisis digunakan untuk menganalisis dan 

merangkum temuan dari berbagai penelitian sebelumnya, serta implikasi praktisnya dalam 

lingkungan perusahaan. 

Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara stres dan kesejahteraan 

mental, Anda dapat lebih baik mengenali dampak stres dalam kehidupan sehari-hari dan 

memahami mengapa kesejahteraan mental harus menjadi perhatian penting bagi individu dan 

perusahaan. Makalah ini juga memberikan wawasan tentang bagaimana perusahaan dapat 

mengambil langkah-langkah konkret untuk mendukung kesejahteraan mental karyawan 

mereka, menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, dan meningkatkan produktivitas serta 

kebahagiaan di tempat kerja. 

 


